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A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan dalam kiprahnya sebagai pengembang Surbaga
Manusia (SDM), tentunya harus peka terhadap peambpbhrubahan yang terjadi.
Dunia pendidikan dipandang perlu melakukan penitagk&ualitas baik melalui
peningkatan mutu tenaga pengajar maupun teknik ekjaban  sehingga
diharapkan mampu menciptakan SDM yang memiliki péfguan, sikap, dan
keterampilan yang memadai.

Pendidikan adalah proses pertumbuhan dan perkemabargng
dilakukan oleh manusia secara sadar menuju kedawgsaik mental, emosional,
maupun intelektual. Dengan kedewasaannya siswa ragikan mampu
bertanggung jawab atas dirinya, ataupun mampu lErpaktif didalam
kehidupan masyarakat.

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang RI Naalath 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwkijudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dekkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keoagpiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhtaka, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa\#mara.

Hal di atas mengandung makna agar siswa mampu magegkan

potensi dirinya yang telah diberi oleh Tuhan baik pengetahuan, sikap, nilai,

kekuatan spiritual, akhlak yang mulia, dan sikapialoyang tinggi dan perlunya



sebuah kedewasaan tidak hanya dewasa dari seggisidetapi dewasa secara
sosial artinya mampu melakukan peran-peran sdmaianggung jawab terhadap
kehidupan. Semua itu merupakan hal yang akan mealsaseorang menjadi
manusia yang memiliki kemampuan yang lebih dalapelaskognitif, afektif,

psikomotor serta akan sanggup menjalani kehidupashengan segenap persoalan

yang ada didalamnya baik dimasa yang sekarang maupsa yang akan datang.

Pendidikan memegang peranan yang amat penting umirjamin
kelangsungan hidup suatu Negara terutama dalamgmguban. Sudjana (2001)
'upaya pengembangan pendidikan dalam laju pembamgunerupakan suatu
keharusan karena pendidikan perlu mengembangkenyaliantuk lebih berperan
sebagai pendidikan untuk pengembangan SDM danarateehidupan’... (Armin,
2008: 2).

Upaya-upaya untuk menjawab tantangan era global@gsiam dunia
pendidikan telah banyak dilakukan. Penelitian-p&aal yang berkaitan dengan
perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan tedisksanakan dan
dikembangkan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) makap salah satu bentuk
penelitian yang sering dilakukan. PTK merupakarnsie@ntuk penelitian yang
bersifat reflektif dengan melaksanakan tindakan gyabertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapatngiatkan hasil belajar
siswa. Suyanto (Kunandar, 2008: 51-52) mengatakamakkeristik Penelitian
Tindakan Kelas yaitu penelitian yang didasarkanappibblema yang diangkat

dari persoalan praktek pembelajaran sehari-hag g#madapi guru.



PTK perlu dilakukan karena masih banyak kekurandan kelemahan
yang dirasakan dalam proses pembelajaran yangsdilakan selama ini, dimana
pembelajaran masih bersifat konvensional, sehinggagakibatkan kurangnya
pemahaman siswa tentang materi yang disampaikarsidam tidak termotivasi
untuk belajar. Dengan dilakukannya PTK diharapk&anadapat diketahui
bagaimana seharusnya pembelajaran dilaksanakan nagapu meningkatkan
hasil belajar siswa sesuai dengan yang diharapleamd kurikulum dengan
menggunakan model dan teknik-teknik pembelajaraig yepat.

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangat barpedalam
menciptakan manusia yang berkualitas. Untuk ituardamengantisipasi era
globalisasi dan kemajuan teknologi diperlukan pemab@an dan inovasi serta
peningkatan kualitas Pendidikan IPA sejak diniagtnsa tingkat pendidikan pada
umumnya dan tingkat pendidikan Sekolah Dasar ($iDyksnya.

Hasil belajar siswa SD pada mata pelajaran IPAnselani masih
dirasakan kurang memuaskan oleh beberapa kalabgdrsiswa, orang tua siswa
maupun oleh kalangan pendidik. Hal itu diperkuathohasil observasi awal
peneliti di Sekolah Dasar Negeri 3 Cibogo Jin. kamgn Perahu Ds Cibogo
Kec. Lembang Kab. Bandung Barat. Sekolah ini mé&meénam kelas pararel
dengan jumlah siswa 205 orang, yang diketahui Hasddjar siswa pada mata
pelajaran IPA masih lebih rendah. Yang menjadi ekulgenelitian tindakan ini
adalah siswa kelas V dengan jumlah siswa 41 otendjyi dari 19 siswa laki-laki
dan 22 siswa perempuan. Berdasarkan hasil obseavesi dan wawancara

dengan guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 3 Cibaga panggal 9 maret 2010,



diperoleh nilai rata-rata siswa pada mata pelajdiPs sebesar 65% dan yang

mencapai target KKM 50 hanya 10 % . Nilai ini digag kurang memuaskan.

Rendahnya hasil belajar ini tidak terlepas darspsopembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru di kelas, oleh sebab itlupadanya upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelaji?d yang meliputi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Permasalahan gzanuncul adalah bagaimana
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa padtampelajaran IPA. Salah
satu upaya yang bisa dilakukan adalah memilih dagnemapkan model
pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan suatarim@elajaran sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada maagapen IPA.

Dewasa ini sedang dikembangkan bermacam-macam noaaekteknik
pembelajaran untuk membantu para guru agar dapaningkatkan
kemampuannya dalam menyampaikan pelajaran. Modetekaik pembelajaran
sangat berguna bagi guru untuk menentukan apahamng dilakukannya dalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran, terutama npedebelajarakooperatif

Slavin (Isjoni, 2007 :12) mengungkapkan bahwa ‘pelajaran kooperatif
adalah suatu model pembelajaran dimana siswa betia bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang goignya empat sampai

enam orang dengan struktur kelompok heterogen’.

Salah satu model pembelajarknoperatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu melalui “modembelajaratkooperatif

teknik kepala bernomor”, karena dalam model penjea kooperatif teknik



kepala bernomor siswa tidak hanya mencari dan meke&mpengetahuan sebagai

solusi untuk memecahkan masalah kelompoknya tesigia juga saling

bertanya, menjelaskan,berkomunikasi dan bekerja santar siswa. Maka dengan

demikian mereka memiliki ketergantungan positifiggung jawab perseorangan,

tatap muka, komunkasi antar anggota, dengan tearaylginnya.

B.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maksalama dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

e?

Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaraA  Hebelum
menggunakan model pembelajakamperatif teknik kepala bernomor?
Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaraA Betelah
menggunakan model pembelajakaperatif teknik kepala bernontor
Apakah hasil belajar siswa dapat meningkat melpkmerapan maodel

pembelajarakooperatif teknik kepala bernontor

Batasan M asalah

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian iralald hasil belajar pada

ranah koognitif saja yaitu yang berkaitan dengamgptahuan, pemahaman dan

penalaran siswa setelah dilakukannya pembelajgaétn, sebagai berikut:

1.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA sebehenggunakan model
pembelajarakooperatif teknik kepala bernomor.
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA setelehggunakan model

pembelajarakooperatif teknik kepala bernomor



3. Hasil belajar siswa dapatkah meningkat melalui pgren model

pembelajarakooperatif teknik Kepala Bernomor

D. CaraPemecahan Masalah

Model Cooperative Learnindgeknik Kepala Bernomor merupakan Salah
satu alternatif model pembelajaran yang diterapkatuk meningkatkan hasil
belajar siswa dan memberikan penguatan terhaddpasupembelajaran IPA di
SD sebagai sarana penelitian. Modgboperative Learningteknik Kepala
Bernomor berfungsi untuk mengatasi masalah yangadierdalam upaya
memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat mkatkgn hasil belajar siswa
dan proses belajar menjadi efektif dan efisien..

Model Cooperative Learning teknik Kepala Bernomor memberi
kesempatan kepadpara siswa untuk duduk bersama dalam kelompok yang
beranggotakan empat sampai enam orang untuk memnguoaeri yang di
sampaikan oleh guru dengan struktur kelompok hgégrgyang terdiri dari siswa
yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah, &kiddlan perempuan, dan berasal
dari latar belakang etnik berbeda. Mod&boperative Learningeknik Kepala
Bernomor mendorong siswa agar aktif berkomunikasi dan mempglikan
informasi melalui apasaja, di antaranya membacalakukan pengamatan,
melakukan percobaan dan sebagainya.

Dengan menggunakan modédTooperative Learningteknik kepala
bernomor, permasalahan di atas akan dipecahkam dgildus-siklus tindakan

pembelajaran.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujusetitpen tindakan ini

adalah :

1. Mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajar®A Isebelum
menggunakan model pembelajakaoperatif teknik kepala bernomor.

2. Mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajar®A Isetelah
menggunakan model pembelajakamperatif teknik kepala bernomor

3. Mengetahui hasil belajar siswa apakah dapat meatngklalui penerapan

model pembelajarakooperatif teknik kepala bernomor

F. Manfaat Penélitian
Hasil dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelasyyaerupakariself
reflektive teaching” ini akan memberikan manfaat yang berarti bagi

perseorangan/institusi di bawah ini:

1. Bagi Guru
Dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kela&uru memperoleh
wawasan dalam memilih dan menggunakan alternatifopéjaran yang
tepat, sehingga dapat memperbaiki proses pemisiajardan
mengembangkan profesionalisme keguruannya.

2. Bagi siswa
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahamantahg topik

peristiwva alam, meningkatkan aktivitas belajar 1B&cara berkelompok,



meningkatkan perkembangan sosial siswa melaluiakegma dengan

sesamanya.

3. Bagi Sekolah Dasar

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan \zeig bagi sekolah

itu sendiri dalam rangka perbaikan pembelajaran.

4. Bagi PGSD Bumi Siliwangi
Hasil-hasil penelitian ini juga dapat memberikarhdra pertimbangan
dalam pengembangan kegiatan belajar mengajar IBA p@&hasiswa.
G.  Asums
Pendekatancooperative learningteknik Kepala Bernomorsangat penting
diterapkan dalam pembelajaran IPA.
H.  Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah "Denganngganakan model
pembelajaratkooperatif teknik kepala bernomor akan meningkatkasil belajar
IPA siswa SD”.

Pembelajaran kooperatif teknik kepala bernomor cocok untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata petlaj#?d, karena model ini
memang dirancang untuk mendorong siswa berparsisgidif dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang sama, dimana siswa betgeara bersama-sama
(diskusi) untuk menyelesaikan masalah atau tugag wala pada kelompoknya
melalui bacaan, percobaarnnkuiri), dan pengamatan maupun berdasarkan

pengalaman siswa itu sendiri.



l. M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah pendelk¢selitian Tindakan
Kelas (PTK) kolaboratif. Penggunaan PTK ini dihdeap dapat mengembangkan
profesionalisme guru SD dalam meningkatkan kualgesdidikan IPA di SD,
serta mampu menjalin kemitraan antara peneliti denguru SD dalam
memecahkan masalah aktual pembelajaran IPA di ¢eman
J. L okasi dan Sampel

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 3 Cibogo adalah salahsskolah dasar di
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Sekolatemiliki enam kelas
dengan jumlah keseluruhan siswa 205 orang, teatls 105 laki-laki dan 100
perempuan. Selain tempat lokal ruangan belajarlaekimi memiliki kantor,
UKS, mushola, dan WC.

Karena penelitian yang dilakukan ini merupakan PTHKaka hanya
mengambil salah satu kelas saja sebagai objekipensfaitu siswa kelas V yang
berjumlah 41 orang.

K. Definisi Operasional

Supaya tidak terjadi penafsiran yang berbeda tefha@érmasalahan yang
diteliti, maka berikut diketengahkan beberapa dhtilyang digunakan dalam
penelitian ini:

1 Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah ‘suatu pola yang sudaenchnakan

sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun Kunkumengetur materi
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pelajaran, dan member petunjuk kepada pengajaeldskya’....(Joyce & weil
dalam Isjoni, 2007: 50).
2. Model Pembelajaran K ooper atif

Model pembelajarakooperatif adalah ‘Suatu model pembelajaran dimana
sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelomkeil secara kolaboratif
yang anggotanya empat sampai enam orang dengaltustrikelompok

heterogen’...(Slavin dalam Isjoni, 2007: 12).

Fase tahap-tahap pembelajaran melalui model pejabeh kooperatif
meliputi 1) menyampaikan tujuan pembelajaran dampassiapkan peserta didik,
2) menyajikan informasi, 3) mengorganisasikan paseidik ke dalam tim-tim
belajar, 4) membantun kerja tim dalam belajar, 8nhgevaluasi, 6) memberikan

pengakuan atau penghargaan.

3. Pembelajaran Kooperatif Teknik Kepala Bernomor
Model pembelajarakooperatif teknik kepala bernomor merupakan salah

satu dari sekian banyak teknik pembelajaran kadpepembelajaralkooperatif
teknik kepala bernomor merupakan model pembelajag dilaksanakan secara
kelompok, sehingga siswa diberikan kesempatan usdlikg membagikan ide-
ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepaik menyelesaikan
proses pembelajaran. Setelah kelompok terbentudp-tiap orang dalam
kelompok di beri nomor berdasarkan jumlah anggetarkpok. Setelah itu guru
memberikan tugas dan masing-masing kelompok meaigemya. Kelompok

memutuskan jawaban yang dianggap paling benar @smastikan setiap anggota
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mengetahui jawaban ini. Setelah itu guru memansgjhh satu nomor. Siswa
dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil keg@ama mereka. Kelompok
yang dimaksud di sini merupakan kelompok belajangyalibentuk secara
heterogen berdasarkan prestasi belajar siswa, dgagdah anggota yang terdiri
dari 4-6 siswa. Dalam hal ini guru hanya bertindakagai fasilitator yang harus
mengarahkan, membimbing dan memotivasi pelaksadeékusi antar sesama

siswa, supaya berjalan lancar dan tujuannya dap=gai. (lie, 2008 :59)

4, Hasil Belgjar
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan , nilkEini pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keteramgi&uprijono,2009 :5).

Hasil belajar diklasifikasi menjadi tiga domain tyai

1. Domain kognitif adalaknowledggpengetahuan, ingatampmprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, conagplication(menerapkan),
analysis  (menguraikan, meneuntukan hubungan),synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bamgbaeu), dan
evaluasionmenilai).

2. Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding
(memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi),
characterizationkarakterisasi).

3. Domain psikomotor meliputi keterampilan produktéknik, fisik, sosial,

manajerial, dan intelektual. (Bloom dalamSuprijo2009 :6).



